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ABSTRAK

La Ode Muh. Ali Akbar (M 121 04 007). “Teknik Pengeringan Rotan Batang
(Calamus zolfingerii. Bece.)” di bawah Bimbingan Djamal Sanusi dan Bakri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik pengeringan yang paling
cepat, laju pengeringan rotan dan gradien kadar air pada rotan batang yang dilakukan
dengan 4 macam teknik pengeringan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi baban informasi bagi bagi semua pihak khususnya para pengumpul rotan
dalam upaya meningkatkan kualitas rotan,

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, mulai bulan Juni sampai Agustus
2009. Pengambilan sampel balang rotan dilakukan di Dusun Balakala, Desa Lantang
Tallang, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara, sedangkan pengujian sampel
dilakukan di Laboratorium Keteknikan dan Diversifikasi Produk Hasil Hutan, proses
pengukuran berat kering tanur dilakukan di Laboratorium Sifat Dasar dan Teknologi
Kimia Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Proses pengeringan dilakukan dengan menggeringkan batang rotan sepanjang
4 m pada sudut 0°, sudut 30°, sudut 60°, dan sudut 90°. Selanjutnya setiap 2 hari
rotan ditimbang beratnya sampai mencapai berat konstan, dan diukur kadar airmya
pada 9 titik pengamatan dengan mengpunakan mouisture meter, jika rotan sudah
mencapai berat konstan, dikeringkan dalam tanur sampai mencapai berat kering
tanur, kemudian dihitung kadar air rotan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknik pengeringan yang paling baik adalah teknik pengeringan pada posisi sudut 30°
dengan rata-rata hari pengeringan selama 49,78 hari, kemudian posisi sudut 60°
(53,33 hari), posisi sudut 90" (56,00 hari), dan posisi sudut 0" (57,56 hari). Laju
pengeringan rotan yang paling tinggi adalah perlakuan teknik pengeringan pada
posisi sudut 90" sebesar (2.83 %/hari), kemudian posisi sudut 30" (2,73 %/hari),
posisi sudut 60° (2, 60 %/hari), dan posisi sudut 0° (1,40 %/hari). Gradien kadar air
rotan menunjukkan bahwa pada bagian tengah batang rotan memiliki kadar air vang
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lebih tinggi dibanding bagian lainnya, Semakin bayak air yang keluar, kadar air
semakin berkurang, dan jika kadar air sudah mencapai kadar air kering udara, kadar
air yang ada di bagian tengah dan ke 2 ujung batang rotan akan memiliki kadar air

yang relatif sama schingga akan membentuk garis lurus.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rotan merupakan hasil hutan bukan kayu yang memberikan kontribusi
terhadap pemasukan devisa. Pada tahun 1994 volume ekspor rotan Indoncsia
mencapai 104.278 ton dan menghasilkan Devisa sebesar US $ 348.123.622 atau
sekitar 90 % dari total nilai ekspor semua hasil hutan bukan kayu (Departemen
Kehutanan, 1994). Rotan dapat diolah menjadi produk setengah jadi maupun
barang jadi yang banyak diminati oleh konsumen luar negeri.

Indonesia merupakan negara penghasil rotan terbesar di dunia. Dalam
pasaran Internasional, Indonesia mampu menyediakan sekitar 80 % kebutuhan
rotan di dunia. Berdasarkan hasil eksplorasi, rotan wmbuh hampir di seluruh
hutan di Indonesia dengan penyebaran terbanyak di Sumatera Barat, hampir
seluruh Kalimantan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Irian Jaya (Sanusi,
2003). Hasil inventarisasi rotan yang dilaksanakan oleh Rombe (1986}
menunjukan bahwa rotan sebagai tumbuhan bawah terdapat pada areal hutan
seluas kurang lebih 39 juta hektare, sedangkan areal hutan yang berpotensi rotan
seluas kurang lebih 9,3 juta hektare. Berdasarkan dugaan, potensi rotan tiap
hektare adalah antar 98 kg sampai 3.850 kg, berat kering dengan rata-rata 970 kg.

Di Indonesia terdapat 8 genera rotan yang terdiri atas kurang lebih 306 jenis
dan hanya 51 jenis diantaranya telah dimanfatkan. Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan jenis rotan masih rendah dan terbatas pada jenis-jenis yang sudah

diketahui manfaatnya. Diperkirakan lebih dari 514 jenis rotan terdapat di Asia



Tenggara yang berasal dari 8 genera yailu: untuk genus Calamus 333 jenis,
Daemonorops 122 jenis, Khorthaisia 30 jenis, Plectocomia 10 jenis,
Plectocomiopsis 6 jenis. Dari § genera tersebut, hanya 2 gencra yang bemilai
ekonomi tinggi vaitu Calamus dan Dacmeonorops (Jasni dkk, 2000),

Salah salu upaya meningkatan Kkualitas rotan adalah bagaimana cara
memperhatikan kadar air yang terkandung dalam rotan, semakin rendah kadar air
yang terkandung maka kekuatan rotan semakin meningkat, membuat warna rotan
menjadi lebih cerah serta mencegah serangan jamur dan penggerek. Hal ini
bertolak belakang dengan kegiatan pedagang dan pengumpul rolan yang membeli
rotan dalam bentuk satwan berat. Untuk menghasilkan rotan yang mempunyai
berat tinggi, pengumpul rotan merendam rotan dalam air, bahkan ada juga yang
merendamnya ke dalam lumpur agar berat dan bobotnya bertambah. Dampak dari
perlakuan tersebut berakibat terhadap penuruenan kualitas rotan vang disebabkan
oleh serangan bakteri selama perendaman sehingga rotan menjadi busuk.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka perlu diadakan penelitian tentang bagaimana
teknik pengeringan rotan yang paling cepat untuk meningkatkan kualitas rotan

yang akhirnya mempunyai nilai jual yang tinggi.

B. Tujuan dan Kegunazn

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik pengeringan vang
paling cepat, laju pengeringan rotan Batang dan gradien kadar air pada rotan
Batang vang dilakukan dengan 4 macam teknik pengeringan. Kegunaan dari
penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi semua pihak khususnya para

pengumpul rotan dalam upaya meningkatkan kualitas rotan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistimatika dan Morfologi Rotan

Menurul Watson dan Dallwits (2004), sistimatika rotan Batang (Calamus
zollingerii Bece.), adalah sebhagai berikut -
Divisio : Spermalophyta
Sub Divisio  : Angiospenmae
Class : Monocotyledonae
Famili : Palmae (dracacear)
Sub family  : Calamoideae
Genus : Calamus
Spesies : Calamus zollingerii Bece.

Morfologi tanaman rotan dapat dilihat dari bentuk akar, batang, daun, buah,
bunga dan alat perambat. Rotan mempunyai sistem perakaran akar serabut
berwama keputih-putihan, kekuning-kuningan serta kehitam-hitaman, Batang
berbentuk memanjang dan bulat seperti silender ataw segitiga yang lerbagi
menjadi ruas-ruas dimana  setiap ruas dibatasi oleh buku-buku, pelepah dan
tangkai daun. Rotan berdaun majemuk dan ditumbuhi duri dengan berbagai
bentuk dan warna. Bunga terbungkus oleh seludang (spatha). Buah rotan terdiri
atas kulit luar berupa sisik yang berbentuk trapesium dan tersusun secara vertikal
dari toksis buah. Selama pertumbuhan, tanaman rotan dilengkapi dengan sejenis
alat perambat berupa misai yang dikenal dengan nama sulur panjat yang tumbul
dari ruas batang dan panjangnya bervariasi antara 3-5 cm, tergantung pada jenis

dan varietasnya (Januminro, 2000).



Rotan batang tumbuh merumpun, kokoh. serta berumah dua. Panjang
batang dapat mencapai 40 m, diameter tanpa pelepah daun 25-40 mm yang lebih
membesar di pangkalnya. panjang ruas mencapai 40 cm. Panjang tangkai daun 80
cm, panjang cirrus 2 m, panjang pelepah 30-40 em, wama hijau tua dengan duri-
duri berwarna coklat twa sampai hitam. Duri berbentuk segitiga, panjang duri
mencapai 2,5-3 cm. Anak daun tersusun beraturan, menjuntai, lurus, jumlah pada
masing-masing sisi 60-85 berbentuk pita 50 x 3 cm, mempunyai tiza wilang
lateral, permukaan daun bagian alas dan bawah dipenuhi duri berbentuk rambut
yang panjangnya 1.4 — 2,5 cm. Perbungaan betina mirip dengan perbungaan
Jjantannya, Buah yang masak membulat berwarna coklat tua, diameter 5 mm,

buah muda berwarna hijau, biji hanya satu pada setiap buah (Sutarmo, 1994).

B. Kadar Air

Kadar air rotan adalah jumlah air yang ada dalam rotan yvang dinyvatakan
dalam persen dan didasarkan pada berat kering oven (Rachman dkk, 2000).
Berkurangnya air dalam rotan terjadi melalui proses pengeringan karena rotan
memiliki sifat higroskopis, yaitu menyerap dan mengeluarkan air akibat
perubahan suhu dan kelembapan udara. Menurut Kamasudifa (1986). rotan
memiliki kadar air yang tinggi pada wakiu baru ditebang di hutan. Kadar air yang
terdapat dalam rotan beragam yang berkisar antara 40 — 60%. Kadar air tersebut
makin lama makin turun sampai aimya kering sehingga mencapai titik jenuh serat

yaitu antara 15 — 30% (Januminro, 2000).



Batang rotan menyerap air cukup tinggi karcna batang rotan memiliki
kapiler-kapiler yang cukup besar sehingga cukup besar pula menyerap dan
mempengaruhi berat jenis rotan it sendiri, Kadar air harus dikurangi karena rotan
yang makin kering akan makin kuat dan makin tahan terhadap serangan jamur dan
penyakit penggangu lainnya. Rotan yang kering akan makin ringan, tahan

terhadap serangan jamur, lebih muda diawetkan, dan dimensinya lebih stabil.
C. Pengeringan Rotan

Pengeringan rotan adalah suatu proses mengeluarkan air dari rongga dan
dinding sel rotan dengan maksud meningkatkan kekuatan rotan, membuat warna
lebih cerah, memperbaiki sifat rotan dalam pengerjaan akhir (finishing) seria
mencegah scrangan jamur dan penggerek (Nompo, 1998). Proses pengeringan
merupakan pekerjaan vang amat penting karena pekerjaan secara langsung akan
mempengaruhi rotan yang akan dihasilkan. Tujuan pengeringan adalah untuk
mengeluarkan air dari batang rotan agar wama rotan tidak berubah, sekaligus
untuk mencegah noda-noda hitam akibat serangan jamur pada rotan. Untuk rotan
berdiameter besar, pengeringan dilakukan setelah rotan mengalami proses
penggorengan, penggosokan dan pencucian. Untuk rotan yang berdiameter kecil,
pengorengan tidak dilakukan karena ukuran batang yang kecil membutuhkan
waktu pengeringan yang relatif singkat, tetapi langsung dikeringkan setelah rotan
digosok dan dicuci (Sanusi, 2003).

Umumnya proses pengeluaran air rotan memerlukan wakiu yang relatif
lebih lama, karena rotan segar atau basah selain mengandung air, juga kulit dan

bagian intinya mengandung silika dan zat-zat lain seperti getah, gelatin dan zat



lilin. Zat ini yang dapat menghambat proses pengeluaran air dari dalam rotan.
Komponen kimia yang terkandung dalam bagian inti maupun kulit rotan ada yang
mudah larut ketika rotan digoreng, dan ada pula yang sulit serta memerlukan
waktu lama dan suhu tingei untuk melarutkannya (Kamasudirdja, 1986).
Pengeringan yang baik adalah pengeringan secara pelan-pelan di tempal-
tempat teduh yang terbuka agar batang rotan yang dikeringkan tidak mengerut.
Pengeringan dapat dilakukan dengan cara menjemur rotan langsung pada terik
matahari. Rotan yang akan dijemur ditumpuk melintang di atas tanah dengan cara
diberi ganjal dari kayu. Pengeringan rotan yang besar dilakukan dengan cara
disandarkan pada kayu yang dibuat khusus berdiri agak miring atau digantung,
Lama penjemuran tergantung pada jenis rotan, diameter rotan, panjang batang,
dan kondisi iklim. Pengeringan rotan baru selesai apabila warna hijau berubah
menjadi kuning keemas-emasan. Untuk mempercepat proses pengeringan, rotan

harus dibolak-balik pada saat tertentu (Januminro, 2000).



IIl. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2009 sampai dengan bulan
Agustus 2009. Pengambilan sampel dilakukan di Dusun Balakala, Desa Lantang
Tallang, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.
Pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Keteknikan dan Diversifikasi
Produk Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin, Makassar,
Pengukuran berat kering tanur dilakukan di Laboratorium Sifat Dasar dan
Teknologi Kimia Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin,

Makassar.

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, gergaji
polong, meteran, lali rafiah, moisture meter, timbangan digital (ketelitian 0LO1
gﬂtm}, oven (tanur) dan alat tulis menulis. Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel rolan batang dengan panjang 4 meter sebanyak 36
sampel, kertas label, selotip.

C. Prosedur Penclitian

1. Persiapan sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih 2 batang rotan yang masak
tebang, Kemudian pohon ditebang pada ketinggian 30 cm dari permukaan tanah,

dibersihkan dari pelepah dan kotoran. Setiap perlakuan dipilih tiga batang rofan



untuk selanjutnya dipotong-potong menjadi 3 bagian vaits pangkal, tengah, dan
ujung dengan panjang masing-masing 4 m schingga ada 9 bagian yang

selanjutnya dijadikan sebagai ulangan setiap perlakuan,

2. Pengukuran Kadar Air

Rotan yang baru saja ditcbang dan dipolong-potong ditimbang berat
awalnya, kemudian dijemur di bawah sinar matahari. Setiap 2 hari rotan yang
dijemur ini ditimbang beralnya sampai mencapai berat konstan. Jika rotan telah
mencapai berat konstan, rotan panjang 4 m dipotong-pototong 30 e¢m agar bisa
masuk ke dalam oven, kemudian dikeringkan dalam tanur sampai mencapai berat
kering tanur. Rotan yvang dikeringkan setiap 2 hari sampai mencapai berat konstan
dihitung kadar airnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Ka = Berat basah — berat kering tapur x 100%
Berat kering tanur

3. Pengukuran Kadar Air dengan Menggunakan Moisture Meler

Sampel sepanjang 4 m masing-masing divkur kadar airnva dengan
menggunakan moisture meter pada kedua bontos dan pada bagian batang setiap
jarak 50 cm mulai dari bontos sehingga ada 9 titik perlakuan kadar air seperti

dapat dilihat pada Gambar 1.

Slem ?’511

L] .’_q L o L] L] e @
s ]
o - —""

4m

Gambar 1. Titik-Titik Pengukuran Kadar Air Pada Batang Rotan dengan
Menggunakan Moisture Meter



D. Perlakuan

Teknik pengeringan rotan dilakukan dengan cara mengeringkan rotan
dengan perlakuan dibaringakan (A,), ditegakkan miring dengan sudut kemiringan
30° (Aa), ditegakkan miring dengan sudul kemiringan 60" (A;), dan tegak lurus
dengan sudut kemiringan 90" (AL) seperti dapat dilihat pada Gambar 2. Rotan
dibaringkan di atas penyanggah sehingga Gidak berhubungan dengan tanah.
Demikian pula rotan yvang ditegakkan miring atau tepak lurus harus menggunakan

penyanggah pada bagian bawahnva agar tidak bersentuhan dengan tanah.
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E. Paramecter Pengamatan

I. Penentuan Teknik Pengeringan vang Paling Cepat
Hasil perhitungan kadar air sampai mencapai kadar air kering udara untuk
setiap perlakuan dicatat dan ditabulasi, Dari hasil tabulasi terscbut dapat

diketahui perlakuan mana yang menunjukkan pengeringan yang paling cepat.
2. Penentuan Lajy Pengeringan Rotan

Laju pengeringan adalah besamya penurunan kadar air pada wakiu terieniu.
Semakin besar penurunan kadar air maka laju pengeringan semakin besar.
Menurut Basri, dkk. (2002), parameter yang diamati dalam proses pengeringan
adalah lama pengeringan dan perubahan kadar air rotan yang diduga melalui
penimbangan berat rotan yang diamati secara berkala. Melalui dua jenis data
terscbut, maka dapat dihitung laju pengeringan melalui rumus:

Laju pengeringan (%/hari) = kadar air awal — kadar air akbir

lama hari pengeringan
3, Pencntuan Gradien Kadar Air

Tingkat-tingkat perubahan kadar air dari bagian dalam yang lebih basah ke
bagian luar yang lebih kering ini dapat dipetakan sebagai gradien kadar air, yaitu
suatu kurva yang menggambarkan tingkat-tingkat perubahan kadar air dalam arah
perakan air dari bagian dalam kayu yang lebih basah ke bagian luar vang lebih
kering (Prawirchatmodjo, 2001). Hasil pengukuran kadar air dengan
menggunakan moisture meter pada 9 titik yang telah ditetapkan uniuk setiap
sampel dijadikan data untuk menetapkan tingkat-tingkat perubahan kadar air dari
bagian dalam yang lebih basah ke bagian luar yang lebih kering dan dapat

dipetakan sebagai gradien kadar air. Contoh kurva gradien kadar air dapat dilihat
pada Gambar 3.

1
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Gambar 3. Contoh Kurva Gradien Kadar Air
F. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dipolakan dalam
rancangan (aktorial yang berbasis RAL, yang terdiri atas 2 faktor perlakuan, yaitu:
Faktor A adalah pengeringan pada rotan, yang terdiri atas 4 taraf, yaitu:
al : Rotan yang dikeringkan dengan dibaringkan 0
a2 : Rotan vang dikeringkan dengan sudut kemiringan 30"
a3 : Rotan yang dikeringkan dengan sudut kemiringan 60"
a4 : Rotan yang dikeringkan dengan berdiri 90’
Sedangkan faktor B adalah posisi ketinggian dalam batang, yang terdapat 3 taraf,
yaitu:
bl : Pangkal
b2 : Tengah

b3 : Ujung
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Masing-masing kombinasi perlakvan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
total sampel adalah 36 buah. Data yang dihasilkan dianalisis ragam dengan model
matematis untuk rancangan faktorial yang berbasis RAL (Gasperz, 1991) adalah:

Yi = pokoai o+ ()i + e = 1,2,3,4
o 1B,

M mana :

Yij  : Hasil pengamatan pada saluan percobaan ke-i pada pengamatan ke-j

I : Nilai tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya)
o : Pengarul aditif dari perlakuan ke-i
Elj : pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j

afiij  : Pengaruh kombinasi perlakuan

Apabila hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh terhadap
respon, maka dilakukan uji lanjut untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
perlakuan yang biasa disebut uji BNJ dengan rumus:

W = Quipfhe. S¥
i mana :
W = Nilai uji Tukey
g = Nilai Tabel Tukey
p = Jumlah perlakuan
fe = Derajat Bebas Galat
s = Galat baku nilai tengah (KTG/)'
Di mana KTG = Kuadarat tengah Galal

R = Jumlah ulangan
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Teknik Pengeringan Terhadap Lama Pengeringan

Hasil perimbangan berat basah, beral selama pcngf:ringan di udara terbuka
setiap dua hari, berat kering udara, dan berat kering tanur rotan batang disajikan
pada Lampiran |. Berdasarkan Lampiran |, dapat diketahui lama pengeringan
rotan batang dari keadaan basah sampai mencapai keadaan kering udara seperti
dapat dilihat pada Lampiran 2. Analisis ragam pengaruh teknik pengeringan
terhadap lama pengeringan disajikan pada Lampiran 3 yang menunjukkan bahwa
perlakuan teknik pengeringan dan posisi ketinggian dalam batang berpengaruh
sangat nyata terhadap lama pengeringan. Interaksi antara tcknik pengeringan dan
posisi ketinggian dalam batang berpengaruh nyata. Untuk mengetahui pengaruh
teknik pengeringan terhadap lama pengeringan dilakukan analisis lebih lanjut
dengan menggunakan uji beda nyata jujur (BMJ) yang hasil dapat dilihat pada

Tabel 1,

Tabel 1. Hasil Uji BNJ  Pengaruh Teknik Pengeringan terhadap Lama
Pengeringan

Teknik Pengeringan Lama Pengeringan BN.J.on)
Pada Posisi Sudut Rata-rata (Hari) 2.31
0’ 58 a ]
00" 56 a =
60" 53 b '
30" 50 c ]




Hasil uji BNJ pada Tabel | menampilkan bahwa teknik pengeringan pada
posisl ;s 0° berbeda tidak nyala dengan pengeringan pada posisi sudut og”,
akan tetapi berbeda sangat nyata dengan pengeringan pada posisi sudut 60" dan
30°. Teknik pengeringan pada posisi sudut 90° berbeda sangat nyata dengan
pengeringan pada posisi sudut 60° dan 30°, Teknik pengeringan pada posisi sudut
60° berbeda sangat nyata dengan pengeringan pada posisi sudut 30°. Dari 4
perlakuan teknik pengeringan terscbul, pengeringan yang paling cepal adalah
teknik pengeringan pada posisi sudut 30°, kemudian diikuti pada posisi sudut 60",
kemudian pada posisi sudut 00", dan pada posisi sudut 0", Posissi sudut 0" lebih
lama mengalami pengeringan dikarenakan lebih sejajar arahnya sehingga air yang
ada di dalam rotan keluarnya perlahan sedangkan posisi sudut 30°, posisi sudut
607, dan posisi sudut 90" arahnya lebih miring yang mana searah dengan grafitasi
bumi sehingga waklu pengeringannya relatif lebih cepat.

Untuk mengetahui pengaruh posisi ketinggian dalam batang terhadap lama

pengeringan dilakukan analisis lebih lanjut yang hasilnya dapat dilihat dilthat

pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji BNJ Pengaruh Posisi Ketinggian dalam Batang terhadap
Lama Pengeringan
Posisi Ketinggian Lama Pengeringan BNJgen
dalam batang Rata-rata (hari) 7 47
[ Tengah 58 .
Ujung 55 ]
Pangkal 50 g |

Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menampilkan bahwa bagian tengah batang

berbeda sangal nyata dengan bagian ujung batang dan pangkal batang terhadap

lama pangeriﬂgﬂn Bagian ujung batang berbeda sangal nvata dengan bagian
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pangkal batang terhadap lama pengeringan. Dimana bagian batang yang paling
cepat mengalami kering udara adalah bagian pangkal batang, kemudian bagian
ujung batang dan tengah batang. Bagian tengah balang rolan memiliki kadar air
yang lebih tinggi dibanding bagian lainnya sehingpa proses pengeringannya lebih
lambat. Hal ini dikarenakan pada dasarnya rotan memiliki kulit yang keras yang
terdiri atas silika dan lapisan lilin, sehingga air sukar ke luar dari permukaan
batang, melainkan pada ke dua bontosnya. Interaksi antara teknik pengeringan
dan posisi ketinggian dalam batang berpengaruh tidak nyata terhadap lama

pengeringan.

B. Penurunan Kadar Air Selama Pengeringan dengan Sinar Matahari

Sampai Mencapai Kadar Air Kering Udara

Setiap perlakuan ditimbang setiap 2 hari dari berat basah sampai mencapai
berat konstan (kering udara). Berdasarkan hasil perhitungan penurunan kadar air
rotan batang sampai kering udara pada Lampiran 4 diperoleh penurunan rata-rata

kadar air yang disajikan dalam bentuk grafik seperti ditampilkan pada Gambar 4,

5, 6, dan7.

16



150

100

50

e e L T i =

1 3 5 7 9 11131517 19 21 23 25 27 &9 31 33

— Pangkal  eeee- s« Tengah ====Ujung

Gambar 4. Grafik Penurunan Kadar Air Rata-rata Rotan Batang Setiap 2 Hari
Sampaikering Udara pada Sudut 0°,
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Gambar 5. Grafik Penurunan Kadar Ajr Rata-rata Rotan Batang Setiap 2 Hari
SampaiKering Udara pada Sudut 30",
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Gambar 6. Grafik Penurunan Kadar Air Rata-rata Rotan Batang Setiap 2 Hari
am :
SampaiKering Udara pada Sudut 60",

17



250
200
150
100

20

0 e R i P et e

1 %3 5 7 9 11131517 19 21 23 25 27 29 31 33

Pangkal esesess Tangah === lijung

Gambar 7. Grafik Penurunan Kadar Air Rata-rata Rotan Batang Setiap 2 Hari
SampaiKering Udara pada Sudut 90,

Berdasarkan Gambar 4, 5, 6, dan 7 menunjukkan bahwa tingkat penurunan
kadar air awal pengeringan sangat curam, dikarenakan air yang keluar pada awal
pengeringan sangat tinggi, makin lama rotan dikeringkan dengan sendirinya kadar
air makin berkurang. Dari gambar di atas menunjukan keseluruhan teknik
pengeringan mencapai kondisi kering udara pada hari yang berbeda-beda.
Adapun perbedaan perubahan kadar air selama pengeringan hingga mencapai
kadar air kering udara disebabkan aleh cuaca vang tidak menentu, lerkadang cerah
terkadang hujan. Menurut Sanusi (2003), mengemukakan bahwa pengeringan
rotan pada musim hujan biasanya mengambil waktu 4 — 5 minggu. sementara pada
cuaca cerah hanya sekitar 1 — 2 minggu untuk mencapai kadar air kering udara.
Untuk mencapai kadar air kering udara teknik pengeringan pada posisi sudut 30"
membutuhkan wakiu Yang lebih cepat dibanding teknik pengeringan lainnya yaitu

46 — 54 hari, kemudian teknik pengeringan pada posisi sudut 60" yaitu 50 — 58

hari, setelah itu teknik pengeringan pada posisi sudut 00" vaitu 52 - 60 hari,

sedangkan waktu yang paling lama terdapat pada teknik pengeringan pada posisi

sudut 0° yaitu 54 — 62 hari.



C. Laju Pengeringan

Hasil laju penurunan kadar air rala-rala rotan batang setiap dua hari dari
keadaan basah sampai mencapai kadar air kering udara pada berbagai teknik
pengeringan disajikan pada Lampiran 5. Berdasarkan data pada Lampiran 5 dapat
dihitung laju pengeringan rotan batang dari keadaan basah sampai mencapai kadar
air kering udara seperti dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Laju Pengeringan Rotan Balang Sampai Mencapai Kadar Air Kering
Udara Pada Berbagai Teknik Pengeringan (%a'hari).

Perlakuan ]
Bagian !
i 30 Gl o0
P 2.06 268 2.62 282
T 0.23 7.5 1.92 759
U 1.92 252 3.26 3.07
Total a2 820 781 BA8
Rala-rata 140 2.73 7.60 283
I

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa laju pengeringan rotan batang yang
paling tinggi adalah perlakuan teknik pengeringan pada posisi sudut 90" yaim
sebesar 2,83 %/hari, kemudian disusul dengan pengeringan pada posisi sudul 30"
sebesar 2,73 %a'hari, pengeringan pada posisi sudut 60" sebesar 2,60 %/hari dan
pengeringan pada posisi sudut 0 sebesar 1,40 Ya'hari.

Laju penurunan kadar air rata-rata rotan batang pada perlakuan teknik
60", dan 90° (Lampiran 5) disajikan dalam

pengeringan pada posisi sudut 0°, 30°,

bentuk grafik seperti ditampilkan masing-masing pada Gambar 3, 6, 7, dan 8.
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Gambar 8. Grafik Laju Penurunan Kadar Air Rata-rata Rotan Batang Setiap 2
Hari Sampai Kering Udara pada Sudut 0"
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Gambar 9. Gralik Laju Penurunan Kadar Air Rata-rata Rotan Batang Setiap 2
Hari Sampai Kering Udara pada Sudut 30
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Gambar 10, Grafik Laju penurunan Kadar Air Rata-raia Rotan Batang Setiap 2
ari Sampai Kering Lidara pada Sudut 60°

20



230 1 3 5 7 0 1113 15 1719 21 23 25 27 20 31

Panghal  wseeves Tenpah = === Ljunp

Gambar 11. Grafik Laju Penurunan Kadar Air Rata-rata Rotan Batang Setiap 2
Hari Sampai Kering Udara pada Sudut g°

Rerdasarkan Gambar 8, 9, 10, dan 11 menunjukkan bahwa laju penurunan
kadar air pada tiap awal dijemur sangal tinggi, ini berlaku untuk semua perlakuan.
Laju pengeringan yang paling cepal ditunjukkan pada hari ke 2 hingga hari ke 4.
pada hari ke 2 hingga hari ke 4 rotan kehilangan air yang cukup signifikan
sehingga pada perhitungan laju penurunan kadar air dapat dilihat bahwa rotan
pada hari ke 2 hingga hari ke 4 banyak kehilangan air. Laju penurunan kadar air
selama pengeringan di bawah sinar matahari yang disajikan pada gambar di atas
menunjukan laju penurunan kadar air yang paling besar selama pengeringan
terjadi pada saat hari ke 2 sampai hari ke 4. Adanya variasi laju penurunan setiap
9 hari disebabkan oleh karena adanya perubahan suhu dan kelembaban udara,

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan berkurangnya

kadar air pada rotan batang laju pengeringan semakin lambat.

Rotan batang memiliki wama yang bervariasi ketika dalam keadaan basah,

ada yang berwarna hijau dan kuning, perubahan wama rotan batang terjadi pada

hari ke 8 yang dimana cemua sampel rotan batang ini berubah menjadi berwarna
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kuning keemasan, warna rotan batang ini tidak berubah lagi sampai mencapai
keadaan kering udara. Perubahan wama yangterjadi disebabkan eleh berubahnya

klorofil menjadi phycotin dari warna hijau kekuning-kuningan dan akhirnya

berwarna kuning keemasan.

D. Gradien Kadar Air

Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan Moisiure Meter, kadar
air rotan Batang pada Lampiran 6, maka dapat menggambarkan gradien kadar air

rotan yang disajikan pada Gambar 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,

dan 23.
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Gambar 12. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 0" Bagian Pangkal.
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Gambar 13. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 0° Bagian Tengah.
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Gambar 14. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 0" Bagian Ujung.
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Gambar 15. Gradien Kadar Air Rotan Batang
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Gambar 17. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 30" Bagian Ujung
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Gambar 18, Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 60" Bagian Pangkal
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Gambar 20. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 60° Bagian Ujung
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Gambar 21. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 90" Bagian Pangkal
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Gambar 22. Gradien Kadar Air Rotan Batang
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Gambar 23. Gradien Kadar Air Rotan Batang pada Sudut 90° Bagian Ujung

Dari hasil gambar di atas dapat dilihat tingkat-tingkat perubahan kadar air
dari bagian dalam yang lebih basah ke bagian luar yang lebih kering. Hasil
pengukuran kadar air dengan menggunakan moisture meter pada 9 titik yang telah
ditetapkan untuk setiap sampel menunjukkan bahwa pada titik 5 atau bagian
tengah batang rotan memiliki kadar air yang lebih tinggi dibanding bagian
lainnya. Hal ini dikarenakan pada dasarnya rotan memiliki kulit yang keras yang
terdiri atas silika dan lapisan lilin, sehingga air sukar ke lvar dari permukaan
batang. Oleh karena itu air keluar dari ujung rotan sehingga terbentuk eradien
kadar air, semakin keluar kadar air semakin berkurang dan jika kadar air sudah
mencapai kadar air kering udara, kadar air vang ada di bagian tengah dan ujung
rotan akan memiliki kadar air yang relatif sama schingga akan membentuk garis

lurus seperti tampak pada gambar gradien kadar air di atas.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I. Teknik pengeringan yang paling cepat adalah teknik pengeringan pada posisi
sudut 30, 60°, 90° dan 0,

2. Laju pengeringan yang paling besar terjadi pada posisi sudut 90°, 307, 60°,
dan 0°,

3. Posisi ketinggian dalam batang yang paling cepat mengalami pengeringan
adalah bagian pangkal, bagian ujung, dan bagian tengah

4. Gradien kadar air rotan menunjukan bahwa pada bagian tengah balang rolan
memiliki kadar air vang lebih tinggi dibanding bagian lainnya. Hal ini
dikarenakan pada dasamnya rotan memiliki kulit yang keras yang terdiri alas

silika dan lapisan lilin, sehingga air sukar keluar dari permukaan batang,
B. Saran

Sebaiknya dalam pengeringan rotan batang (Calamus zollingerii. Becc.)

dilakukan pada posisi sudut 30° , karena waktu yang dibutuhkan lehih singkat

dibanding teknik pengeringan pada posisi sudut lainnya.
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; tan Batan
Mencapai Berat Kiksian £ dari Berat Basah Sampai
Bagian | Ulangan 0 T_‘_
I R - . 1 90
5 6 % % Total B
_: _‘-_-_‘_‘—-_
P 24 46 1 57
Total 160 =
138 148 152 308
Rata-rata 53
46 49 a1 50
1 6 54 58 60
2
G2 54 13 (1]
T 3 62 54 58 60
Total 184 162 172 150 698
Rata-rata 61 54 57 6l 38.17 |
] 58 50 54 58
2 5% 48 52 58
u 3 58 50 54 56
Total 174 148 160 172 654
Rata-rata 58 49 53 57 T
T otal A 518 448 480 S04
Ratarata | 5756 | 4978 | 5333 | 5600




Lampiran 3. Hasil Analisjs Ragam Lamg Penper .
Mencapai Berat Konstan BEringan dari Berat Basah sAmpai
_‘_‘_‘_‘_|—|_

SK db JK ﬁ = _Fiabel_
Perlakuan | 11 67 | - % | s%
.; g 31322 10441 | 11746** | 472 | 3.0
. : 41867 20033 235.50** | 58] 3.40
i 2 9.78 1.63 1.83" | 367 | 25]
a 21.33 0.89
35 763.00 -
)

Keterangan = Berpengaruh Sangat Nyata
" Berpengaruh Tidak Nyata
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L ampiran 6. Pengukuran Kadar Air {gram) Rata-

rala deq

setiap dua hari pada berbagai perlakuan

Ban Menggunakan Mousture meter

-
I i
P T T > . :
| | 4483333 | 4.586.667 | 4.39.667 3
i i T [ e
3 3 3.753,333 | 3,336,667
3| 4943,333 | 5,113,333 | 4.786.667 31 %5 |aniess .
4| 5173333 | 5376667 50 FAET % 10,667 | 3,563.331
§ 5] s34 56,4 5243333 | 8 |5 143 667 | 4316667 | 383
; = ST3333 | 4465 | 4.086.667
6| 5,166,667 | 3433333 | 5,066,667 6 | 4,183,333 | 4,363,333 | 3916667
(7] 4983333 | 5.226.667 458 e o o
8] 482 | 5023333 | 4726667 | | 8 | 3696667 | 3.853.333 | 3376667
9| 4.673.333 48.3 4503333 g | 352 |3.686.667 | 3283333
= T . P T |
' 29 0.3 262 | | 2,636,667 | 2.616.667 | 228
2] 3,193,333 | 3326667 | 28,9 2| 289 | 2823333 | 2.526.667
3 348 33.5 3,116,667 3 13,123,333 | 3,076,667 | 2.763.333
a| 313 38 3.343.333 4 13363533 | 334 | 2996667
wls| 394 3.976.667 | 3.563333 | 12| 5 | 3,576,667 | 3.566,667 | 3.213.333
6| 3746667 | 3.796.667 34,3 6 | 348 3426667 | 3,116.667
7 35,6 3,653,333 3,193,333 | 7 32 3,183,333 | 2.906.667
$| 333 33,9 2,996,667 8 | 3.006.667 | 293 26.7
9 | 3,003,333 31.8 2,743,333 9 | 2,773,333 | 282 | 2446667 |
P T u
| | 2.426.667 | 2416667 | 2.076.667
2| 2606667 | 2633333 | 2.336.667
3| 2823333 | 2873333 2,606,667
4| 3,123,333 | 3,366,667 2 846,667
1415 33,4 32,3 30,5
6| 3.196,667 | 3.463.333 | 2.943.333
7| 2,936,667 | 2,966,667 | 2,723,333
8 27.4 27.5 24,3
|9 254 24,7 2,173,333




[ampiran 6. Lanjutan

e
= 3"
Hari ;ﬁﬁk ]: - T U Titik B = =
L {3833,33 13,073,333 | 4.153.333 | 12233333 | 3,613,033 | 2,856,667
2 1 M5 15,296,667 | 4,293,333 2 250 | 3,786,667 | 3.086.667
| 3 139166671 53 145433331 | 3 1283335 | 3846667 | 3313533
L ladsadei ] dd] A 1 315 | 4,126,667 | 3.543.333
s | s 50,1 | 5956.667 | 5303333 s |3486867] 12 |3 626567
b 45,2 577 | 5.123,333 6 |3.293.333 | 4,183.333 | 3.516.667
7 | 4.083,333 | 5,586,667 | 459 T | 2996667 | 406 | 332
8 36,9 53,5 | 4.386.667 8 |2716667 ] 3.866.667] 319
9 |3403333| 519 | 4266667 9 | 2.456,667 | 3.753.333 | 2.963.333 |
P T U v T u_ |
1 |1o43333| 316 | 2316667 1 (1773333 217 [ 2083333
2 | 2,153,333 | 3.333.333 | 258 3 | 1.923.333 | 2.886.667 | 2.253.333
3 | 2373333 | 3473333 | 2.776.667 3 07 | 30066670 248
4 | 2573333 363 | 3.003.333 4 2235 | 3,116.667 | 2.576,667 |
w | 5 |2783333 ] 3,833,333 | 3,223,333 5 | 2.366.667 | 3.306.667 | 2.766.667
6 | 2636667 | 3.673.333 | 3,086,667 6 128 | 3.193.333 | 2.656.667 |
7 | 2453333 | 3,566,667 | 2.843.333 72153333 | 3076667 | 2573.333
8 233 34 2,646,667 8 |2003333| 296 | 234 |
9 72 | 3.266,667 | 244333 9 | 1.856,667 | 2.883.333 | 2,183,333 |
P T U
1| 1,643,333 | 2,563,333 | 1,936,667
2 | 1,796,667 | 2.646.667 | 2.066.667
3 |19043333| 275 [ 2233335
4 | 2106667 | 2.853,333 | 2,385,333
14 | 5 |2,253333 | 2.983333 25,7
6 |2,176,667 | 2,903,333 24,7
7 | 2.016.667 | 2,813,333 | 2,313,333
8 | 1.863333| 272 | 2196667
9 | 1,726,667 | 2,646,667 2,066,667 |



Lampiran 6. Lanjutan

- o
P T u
(1| 4256667 | 4556667 | 4416667 B ﬂ; = L Y
2| 4,563.333 48.2 2| z 313!?313; 3,29?.65? 3,206,667
P . LAl 3573333 | 1.516.667
3 49 5,146,667 | 5.003,333 3 | 3.546.667
4| 5146667 | 5453333 |  s2m . T =30 L
; : 3,776,667 | 4.136,667 | 3993333
6 15| 5493333 | 5766.667 | 5563333 | & [ 5 39,6 4473353 p
6 52,7 5,563,333 53,7 6 | 3853333 i35 Livie
7 496 | 3260667 | 3.076.667 T | 3643333 | 3943333 | 3,853,333
8 46,9 4,553,533 482 _'_:E 3,463,333 36.? 1643333
0 443 4.703.333 | 4.586.667 9 32,8 1.306.667 | 3.436.667
P T U P T U
| 26,2 2,783,333 | 2,736,667 | 1| 2,343,333 | 2,543,333 | 2,326,667
2 28,5 30,8 2,993,333 2 | 2,566,667 284 | 2.543.333
3 314 3.396.667 32.7 3 27.9 3,103,333 | 2,773,333
4| 3,366,667 | 3.636,667 | 3,523,333 4 | 3.043333 | 3.365.333 | 3.006.667 |
05| 3.586.667 39,5 37.7 12 5 32.7 3,606,667 | 3.293,333
6| 3436667 | 3.746,667 | 3.605,333 6 | 3,133,333 3.5 30.9
7| 3,196,667 | 3,483,333 | 3.356.667 7 | 2403333 |3.213333 | 2863333
8 | 2,956,667 31.7 3,093,333 g | 2673333 [ 2.936.667 | 2.676.667
G 27.4 2.596.667 | 2 jgﬁﬁ.ﬁ.{ g | 2436667 | 2693333 2 456,667
P T U
| 1] 2,073,333 | 2,306,667 209 |
2 22,7 2.526.667 | 2316667
3 25 2,746,667 | 2,543,333 |
4| 272 2,083,333 | 2,783,333 |
145 ] 2986667 | 3.293,333 30,6
6| 2,806,667 | 3,083,333 | 2,863,333
7 26 28,4 2,633,333
8| 2,376,667 | 2,626,667 2,393,333
9 23,35 24,4 2,176,667




iran 6. Lanjutan

Lamp
_'_'_._._._._'_ e
Pt 90°
P T u P
(1| 368 | 4936667 38.9 | 2:3 T U
2| 396 | 5.253.333 | 4,166,667 5 3,856,667 | 2,776,667
3| 4266667 | 557 449 3 | 3.036.667 4;['6 3,063,333 |
e — e o A26.667 N4
4| 4,516.667 58.8 4,721.3133 4 341 G y
6 [5] 4786667 | 6153333 | 4993333 |8 | 5 | 365 = 336,567
6| 46 5956667 | 482 | [6 | 347 : 24,3
7] 438 5.656.667 | 4.563.333 - 35'4_"—“2 !
g | 4,086,667 | 5.353.333 | 4.283,333 8 m“{ “%'E'f? 2,290,467
T 5 = ¢ E.ng:? -1.::13,:1; 3,186,667
3 J96,667 | 3953333 | 2,926,667
= P ¥ U P | T U
1| 2.283.333 | 3.336,667 232 1| 2.066.667 | 29,5 20.8
2| 2536667 | 3.613.333 26, 2 12233333 | 3,256,667 | 2.335.333
5| 2783333 | 3.876.667 | 2,873.333 3 | 2.476.667 | 3.516.667 | 2.593333
4| 3,076,667 | 4,156,667 | 3,196,667 4 | 2,703,333 | 3.836.667 | 2.896.667
5] 3333333 | 4436667 | 3413333 |12 5 | 2996667 | 4,183,333 [3,193333
6| 318 4,253,333 32,8 6 | 278 | 3903333 | 2.986.667
7| 2,896,667 | 3.976.667 | 2,966,667 7 |2.553.333 | 3.603.333 | 2.713.333
8] 262 3756,667 | 2703333 | | 8 |2316667( 336 | 2426667
9] 24,1 3,496,667 23,3 9 22 | 3096667 | 223
P T U
1 | 1.856.667 26.6 1,816,667
2| 2,086,667 | 2963333 | 2,073,333
¥ 23] 3.246,667 | 2313333
4| 2,563,333 35,2 2,603,333
1415 ] 2,826,667 38,3 2,873,333
| 6| 2,653,333 | 3,576,667 -2 M
7] 2.406,667 33,4 2. 416,667
8| 2,196,667 | 3.036.667 21,7
L 19] 1,976,667 | 2,806,667 19.7
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ngiran 8. pokumentasi Kegiatan Penelitian
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Gambar. Rotan Batang di Lapisi lilin
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Gambar. Rotan Batang di kering tanurkan

mbar penimbangan Berat Kering Tanur Rotan Batang
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